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Abstract  

Aggressive tax management actions lead to a low tax ratio in Indonesia. The purpose of 

this study was to determine the effect of political connections on tax aggressiveness and 

to determine the moderation of management gender diversity on the effect of political 

connections on tax aggressiveness. This research is a type of quantitative research 

using moderated regression analysis using STATA software. The dependent variable of 

this study is tax aggressiveness, the independent variable is political connections and 

the moderating variable is management gender diversity. The sample of this research is 

the mining sector companies listed on the IDX during the 2015-2019 period. Secondary 

data is obtained based on the annual financial statements that are on the IDX. The 

findings show that political connections have a negative effect on tax aggressiveness 

and management gender diversity cannot moderate the negative effect of political 

connections on tax aggressiveness. This research has implications for the government 

in making regulations related to taxation and input to the government to pay attention 

to political connections as a gap in aggressive tax management. This research also 

contributes to companies in giving consideration to avoiding tax aggressiveness 

because it can damage the company's reputation, as well as providing input to 

companies to pay attention to the existence of political connections and management 

gender diversity. 

 

Keywords: Gender Diversity; Political Connections; Tax Aggressiveness. 

 

Abstrak 

Tindakan manajemen pajak agresif menyebabkan rendahnya tax ratio di Indonesia. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh koneksi politik terhadap agresivitas 

pajak serta mengetahui moderasi diversitas gender manajemen pada pengaruh koneksi 

politik terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan analisis regresi moderasi menggunakan Software STATA. 

Variabel dependen penelitian ini agresivitas pajak, variabel independen koneksi politik 

dan variabel moderasi diversitas gender manajemen. Sampel penelitian ini perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di BEI selama periode 2015-2019. Data sekunder 

diperoleh berdasarkan laporan keuangan tahunan yang berada pada BEI. Penelitian 

mailto:abidahdwirahmi@student.uns.ac.id
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ini memberikan keunggulan karena meneliti variabel moderasi diversitas gender 

manajemen dalam mengetahui perannya pada pengaruh koneksi politik terhadap 

agresivitas pajak, yang masih jarang diteliti pada penelitian sebelumnya. Temuan 

menunjukkan bahwa koneksi politik berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak 

dan diversitas gender manajemen tidak memoderasi pengaruh negatif koneksi politik 

terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini memberikan implikasi pada pemerintah 

dalam pembuatan regulasi terkait perpajakan dan masukan kepada pemerintah untuk 

memberikan perhatian pada koneksi politik sebagai celah adanya manajemen pajak 

yang agresif. Penelitian ini juga berkontribusi bagi perusahaan dalam memberikan 

pertimbangan untuk menghindari agresivitas pajak karena dapat merusak reputasi 

perusahaan, serta memberikan masukan pada perusahaan untuk memberikan 

perhatian pada keberadaan koneksi politik serta diversitas gender manajemen. 

 

Kata kunci : agresivitas pajak; diversitas gender; koneksi politik 
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PENDAHULUAN  

 

Pendapatan dari sektor perpajakan merupakan salah satu dari
 

kontribusi 

pendapatan utama bagi Indonesia. Tahun 2019 kontribusi tersebut mencapai 82,5% dari 

total penerimaan nasional. Hal ini berarti pemerintah sangat bergantung pada 

penerimaan perpajakan dalam menjalankan kegiatan permerintahan dan memberikan 

pelayanan kepada masyarakat (Nurisdiyanto, 2019). Namun, sampai saat ini, 

permasalahan yang terjadi di Indonesia adalah rendahnya tax ratio. Penerimaan pajak 

tidak pernah lagi mencapai target sejak tahun 2008. Tahun 2020 merupakan tahun ke-

12 Indonesia mengalami shortfall pajak (Suyanto, 2021).  

Beberapa kasus terkait pajak di Indonesia antara lain adalah kasus pajak dari PT 

Adaro Energy Tbk. Kasus tersebut dilakukan melalui  transfer pricing dalam salah satu 

anak perusahaan di Singapore. Tercatat dalam Global Witness tahun 2009 hingga 2017, 

Batu bara di Indonesia telah terjual oleh PT Adaro (lebih dari 70%) dengan low price 

ke Coaltrade, lalu terjual kembali oleh anak perusahaan tersebut dengan high price. 

Kesempatan ini diambil oleh Coaltrade untuk mendapatkan keuntungan dan 

membukukannya di Singapore yang memiliki tax rate lebih rendah daripada Indonesia. 

Selanjutnya, keuntungan dialihkan ke Mauritius, yaitu negara yang tidak memiliki tax 

rate (Thomas, 2019). Kasus pajak pertambangan lain yang terjadi adalah gugatan 

Direktorat Jenderal Pajak terhadap perusahaan PT Multi Sarana Avindo atas 

perpindahan kuasa tambang melalui penurunan nilai Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

yang wajib dibayarkan. DJP menggugat sebanyak 3 kali dengan nominal 7,7 miliar 

(Yuliawati, 2019). Kasus serupa juga dilakukan oleh PT Asian Agri atas usaha 

penggelapan pajak yang dilakukan tahun 2007 (Thomas, 2019). 

Praktik agresivitas pajak menjadi penyebab rendahnya tax ratio di Indonesia 

(Thomas, 2019). Perusahaan memiliki beberapa strategi dan pilihan untuk mengejar 

tarif pajak yang lebih rendah (Drope & Hansen, 2009). Agresivitas pajak memberikan 

celah bagi manajemen perusahaan dalam mencari kesempatan untuk memperoleh 
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keuntungan jangka pendek, dan tidak sesuai dengan harapan pemegang saham dalam 

jangka panjang  (Tingting Ying, Brian Wright, 2016). Praktik agresivitas pajak mencari 

celah kelemahan - kelemahan perundang-undangan pajak yang tidak bertentangan 

dengan hukum. Istilah agresivitas pajak dapat digunakan bergantian dengan istilah 

penghindaran pajak (Chen et al., 2011). Skema agresivitas pajak berada pada grey area, 

yakni cenderung mencari peluang pada kelemahan - kelemahan perundang-undangan 

tersebut dalam menurunkan jumlah pajak yang dibayarkan (Pohan 2011). Namun, jika 

suatu perusahaan dicurigai melakukan pajak agresif, perusahaan tersebut dapat 

menanggung beban reputasi biaya. Agresivitas pajak merupakan tindakan beresiko 

yang berdampak pada pembayaran denda dan mengancam reputasi perusahaan (Chen et 

al., 2011). Media massa populer sering memberikan pandangan negatif terhadap 

perusahaan dengan posisi pajak yang agresif (Nasution & Jonnergård, 2017).  

 Agresivitas pajak dapat dipengaruhi oleh koneksi politik. Perusahaan yang 

terkoneksi politik mempunyai leverage yang lebih tinggi, membayar pajak lebih 

rendah, serta memiliki kekuatan pasar yang lebih kuat (Faccio, 2011). Ada beberapa 

alasan perusahaan membina koneksi politik, di antaranya, pertama, perusahaan yang 

terkoneksi politik memiliki risiko deteksi yang lebih rendah karena mereka dilindungi 

oleh koneksi ke politisi. Kedua, Perusahaan yang terkoneksi politik mampu mengakses 

informasi lebih cepat mengenai peraturan dan penegakan pajak, yang memungkinkan 

mereka lebih kompleks dalam berstrategi. Ketiga, perusahaan memiliki lebih sedikit 

tekanan pasar untuk transparan. Keempat, koneksi politik dapat mengurangi biaya 

politik menjadi agresivitas pajak. Kelima, koneksi politik dapat dikaitkan dengan 

tingkat agresivitas pajak yang lebih tinggi karena berdampak dari pengambilan risiko 

mereka (Kim & Zang, 2016). Lobi pajak juga dilakukan perusahaan sebagai upaya 

melakukan agresivitas pajak (Davis et al., 2016). 

Perusahaan yang terkoneksi politik mendapat manfaat dari koneksi mereka, 

terutama di negara-negara dengan tingkat korupsi yang lebih tinggi (Faccio, 2006). 

Koneksi politik juga lebih sering dilakukan di negara-negara berkembang daripada di 

negara maju (Chua et al., 2007). Di Indonesia, koneksi politik umumnya dilakukan 

dengan menempatkan orang yang mempunyai kedekatan dengan pemerintah ke dalam 

struktur organisasi perusahaan, baik komisaris maupun direksi. Salah satu fenomena di 

Indonesia, tokoh politik yang ada di dalam PT. Adaro Energy, yang menjabat sebagai 

salah satu pemegang saham di dalam perusahaan dan juga menduduki jabatan di sebuah 

partai politik tokoh nasional Sandiaga Salahudin Uno yang juga menjabat sebagai wakil 

dewan Pembina Partai Gerindra (Fajri, 2019). 

Perkembangan penelitian terkait pengaruh koneksi politik terhadap agresivitas 

pajak di berbagai negara memiliki hasil yang beragam. Di Amerika Serikat, ditemukan 

bahwa perusahaan yang terkoneksi secara politik lebih agresif terhadap pajak daripada 

perusahaan yang tidak terkoneksi politik (Kim & Zang, 2016). Penelitian pada 

perusahaan perbankan syariah di Cina mendapatkan hasil bahwa koneksi politik 

berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak (Ajili & Khlif, 2020). Sebuah studi dari  

(Faccio, 2011) menemukan terdapat hubungan antara koneksi politik dan tarif pajak 

yang efektif untuk sampel perusahaan internasional dari 47 negara. Koneksi politik 

salah satu faktor signifikan yang mempengaruhi agresivitas pajak pada perusahaan AS 

(Do et al., 2015). Terdapat pengaruh positif antara lobi pajak dengan agresivitas pajak 

(Davis et al., 2016). Di penelitian lain, hanya ditemukan hubungan lemah antara lobi 

dan tarif pajak perusahaan, dan tidak ada hubungan sistematis pada sampel Fortune 500 

atau Fortune 1000 terbesar perusahaan Amerika Serikat (Drope & Hansen, 2009). 
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Penelitian di China, menemukan bahwa koneksi politik berpengaruh negatif terhadap 

agresivitas pajak. Perusahaan BUMN lebih memilih membayar pajak dengan jumlah 

yang tinggi tanpa menggunakan koneksi politik yang dimilikinya (Jian et al., 2012). 

Hasil penelitian lain yang meneliti hubungan antara koneksi politik dan 

agresivitas pajak di negara berkembang antara lain (Adhikari et al., 2006) memberikan 

bukti bahwa perusahaan Malaysia dengan koneksi politik membayar tarif pajak efektif 

yang signifikan  jauh lebih rendah daripada yang tidak memiliki koneksi politik. Dalam 

konteks yang sama, (Aswadi et al., 2017) memeriksa hubungan antara koneksi politik 

dan agresivitas pajak perusahaan di Malaysia dan perusahaan yang terkoneksi secara 

politik lebih agresif terhadap pajak daripada tidak terkoneksi politik.  

Penelitian di Indonesia juga memberikan hasil yang beragam. Koneksi politik 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak (Fajri, 2019). Penelitian pada 

perusahaan BUMN menunjukkan bahwa koneksi politik berpengaruh negatif terhadap 

agresivitas pajak. Perusahaan BUMN akan berusaha untuk membayar pajak besar 

kepada pemerintah untuk memberikan kontribusi kepada negara yang pada akhirnya 

membuat direktur utama tersebut tetap dipertahankan menjadi direktur utama atau 

promosi ke perusahaan BUMN yang lebih besar serta mempertegas legitimasi 

politiknya (Pranoto et al., 2013). Berbeda dengan hasil tersebut, ditemukan pula 

penelitian yang menyatakan bahwa koneksi politik tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak. Perusahaan yang sahamnya sebagian besar dikuasai oleh pemerintah 

ditetapkan sebagai wajib pajak yang memiliki resiko rendah. Perusahaan akan menjaga 

citra yang baik agar keberlangsungan usahanya dapat terjamin (Ayu et al., 2017). Hasil 

ini juga sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa perusahaan BUMN 

merupakan perusahaan yang dimiliki negara, sehingga lebih diawasi oleh negara 

(Hijriani et al., 2017).  

 Faktor lain yang dianggap dapat memoderasi pengaruh koneksi politik terhadap 

agresivitas pajak adalah diversitas gender. Kehadiran wanita di dewan direksi 

mengurangi agresivitas pajak perusahaan (Hoseini et al., 2019), (Lanis et al., 2017) 

(Damayanti & Supramono, 2019), (Murteira & Proença, 2020), dan (Authors, 2016). 

Tingkat penghindaran pajak menurun ketika jumlah wanita pada dewan meningkat 

(Jarboui et al., 2020). Kehadiran wanita di dewan perusahaan mampu mengatur secara 

signifikan tingkat manajemen perilaku keterlibatan dalam praktik agresivitas pajak dan 

mengurangi keseluruhan risiko dalam hal stabilitas posisi pajak (Boussaidi & Hamed-

Sidhom, 2020). Pengaruh gender pada konservatisme akuntansi dan manajemen laba 

didasarkan pada fakta bahwa perbedaan gender dalam sikap terhadap risiko mendukung 

gagasan bahwa wanita lebih menghindari risiko daripada pria (Francis et al., 2014). 

Literatur akuntansi gender selama periode 1994-2016, menunjukkan bahwa keberadaan 

wanita di dewan, komite audit, CFO atau CEO mengarah pada pelaporan yang lebih 

konservatif, tingkat pengungkapan sosial dan lingkungan yang lebih tinggi dan 

agresivitas pajak yang lebih rendah (Khlif & Achek, 2017).  

Hasil penelitian yang berbeda juga ditemukan. Pria dan wanita memiliki 

kemungkinan yang sama untuk melakukan pajak yang agresif (Bobek et al., 2013). Pria 

dan wanita sama-sama cenderung memberikan nasihat terkait agresivitas pajak. Tidak 

ada pengaruh signifikan direktur wanita terhadap agresivitas pajak setelah 

mengendalikan karakteristik perusahaan dan mekanisme tata kelola (Oyenike & 

Olayinka, 2016). Tidak ditemukan peran diversitas gender dalam agresivitas pajak 

karena perbedaan gender akan ditolak begitu wanita dan pria memasuki profesi atau 

pekerjaan tertentu (Nasution & Jonnergård, 2017). Diversitas gender tidak memiliki 
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interaksi dengan keadilan, budaya dan cinta uang atau terhadap persepsi etis tentang 

penghindaran pajak (Ariyanto, 2020). 

 Peneliti berharap dengan melakukan penelitian terkait variabel agresivitas 

pajak, koneksi politik, dan diversitas gender akan mampu berperan serta dalam 

menuntaskan kasus-kasus terkait agresivitas pajak. Dengan rendahnya agresivitas 

pajak, maka akan meningkatkan tingginya tax ratio di Indonesia. Pembaruan penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini menyelidiki pengaruh koneksi 

politik terhadap agresivitas pajak dengan menggunakan variabel moderasi diversitas 

gender, yang mana belum pernah dilakukan penelitian yang melihat pengaruh tersebut 

dari sisi diversitas gender. Selain itu, penelitian ini  dilakukan pada perusahaan sektor 

pertambangan di Indonesia. Sektor tambang merupakan sektor primadona yang 

memberikan kontribusi besar pada pendapatan negara, tetapi juga terdapat beberapa 

kasus-kasus perpajakan yang berasal dari sektor ini. Penelitian ini berkontribusi kepada 

pemerintah dalam pembuatan regulasi terkait perpajakan dan masukan kepada 

pemerintah untuk memberikan perhatian pada koneksi politik dan diversitas gender 

sebagai celah melakukan agresivitas pajak. Penelitian ini juga berkontribusi bagi 

perusahaan dalam memberikan pertimbangan untuk menghindari agresivitas pajak 

karena dapat merusak reputasi perusahaan serta mempertimbangkan diversitas gender 

dalam jabatan dewan. 

 

REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS  

 
Teori Agensi 

Teori agensi muncul akibat adanya penyerahan wewenang dari principal kepada 

agen dalam menjalankan operasional perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). Prinsipal 

adalah pemegang saham atau investor, sedangkan agen adalah manajemen yang 

mengelola perusahaan atau manajer. Inti dari hubungan keagenan adanya pemisahan 

fungsi antara kepemilikan di investor dan pengendalian di pihak manajemen. Jensen 

dan Meckling (1976) menyatakan bahwa teori agensi menjelaskan adanya konflik yang 

akan timbul antara pemilik dan manajemen perusahaan. Adanya pemisahan antara 

pemilik dengan manajemen perusahaan dapat menimbulkan masalah, antara lain yaitu 

adanya kemungkinan manajer melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan keinginan 

atau kepentingan prinsipal.  

Kaitannya dengan penelitian ini bahwa teori agensi teori yang muncul akibat 

adanya perbedaan kepentingan antara pihak pemilik yang mengharapkan kinerja 

perusahaan yang baik agar tingkat pengembaliannya semakin tinggi dengan manajemen 

yang memiliki kepentingan sendiri dari bonus. Perbedaan kepentingan antara prinsipal 

dan agen dapat memengaruhi berbagai hal menyangkut kinerja perusahaan salah 

satunya kebijakan perusahaan terkait pajak. Manajer sebagai agen mempunyai 

kepentingan untuk memperoleh kompensasi atau insentif sebesar-besarnya melalui laba 

yang tinggi atas kinerjanya dan pemegang saham ingin menekan pajak yang dibayarkan 

melalui laba yang rendah. 

 

Political Favoritism Effect dan Bureaucratic Incentive Effect 

Political Favoritism Effect adalah suatu kondisi dimana political connection 

berpengaruh pada semakin tingginya agresivitas pajak. (Ajili & Khlif, 2020) 

mengemukakan bahwa koneksi politik berhubungan dengan agresivitas pajak. Semakin 

baik kemampuan manajer dalam melobi pemerintah, maka tingkat agresivitas pajaknya 
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akan semakin tinggi. Dengan terkoneksi secara politik, maka perusahaan akan merasa 

terlindungi oleh pemerintah maupun politisi dan memiliki akses pada informasi pajak 

preferensial.  

Perusahaan yang terkoneksi politik memiliki keuntungan dari risiko deteksi 

yang lebih rendah, akses ke informasi mengenai perubahan pajak, rasa berpuas diri 

menjadi kurang transparan, dan sifatnya dari aktivitas berbasis risiko  (Faccio, 2016). 

Keuntungan-keuntungan dari koneksi politik tersebut mengakibatkan perusahaan 

dengan mudah melakukan aggresivitas pajak (Aswadi et al., 2017). Semakin baik 

kemampuan manajer dalam melobi pemerintah, maka tingkat agresivitas pajaknya akan 

semakin tinggi. Dengan terkoneksi secara politik, maka perusahaan akan merasa 

terlindungi oleh pemerintah maupun politisi dan memiliki akses pada informasi pajak 

preferensial. Perusahaan yang terkoneksi politik memiliki keuntungan dari risiko 

deteksi yang lebih rendah, akses ke informasi mengenai perubahan pajak, menjadi 

kurang transparan, dan cenderung melakukan  aktivitas berbasis risiko.  

Bureaucratic Incentive Effect adalah kondisi ketika political connection 

berdampak pada semakin rendahnya tindakan agresivitas pajak. Koneksi politik dapat 

meningkatkan pengawasan dalam perusahaan. Perusahaan yang membina suatu koneksi 

politik memiliki kemungkinan besar untuk dipantau secara ekstensif oleh pembuat 

kebijakan, pemerintah, media, serta masyarakat. Pengawasan ekstensif ini membuat 

perusahaan tersebut akan lebih memilih menghindari aktivitas berisiko, seperti 

agresivitas pajak.  

 

Agresivitas Pajak 

Pajak (tax) diartikan sebagai pengeluaran perusahaan yang signifikan yang 

dikenakan pada penghasilan perusahaan, dengan cara mengurangi laba bersih yang 

diterima oleh entitas serta pemegang saham (Chen et al., 2011). Pajak menjadi 

kontribusi penting dari perusahaan kepada masyarakat (Preuss, 2010). (Hanlon & 

Heitzman, 2010) mengartikan agresivitas pajak adalah menurunnya nilai pajak secara 

eksplisit yang dilakukan dengan teknik penghematan pajak secara legal hingga ilegal 

oleh pihak yang berwenang atas itu. Klasifikasi legal maupun ilegal ini belum jelas 

pemisahannya, sehingga penentuannya ditentukan oleh otoritas pajak setelah tindakan 

agresivitas pajak itu terjadi (Lee et al., 2015). Istilah agresivitas pajak dapat digunakan 

bergantian dengan istilah penghindaran pajak (Chen et al., 2011).  

 Strategi dari tindakan agresivitas pajak berada di wilayah abu-abu, yaitu 

kecenderungan mencari celah pada kelemahan - kelemahan perundang-undangan dan 

aturan perpajakan dengan cara mengurangi wajib pajak yang harus dibayarkan. 

Realisasinya, tak ada unsur pidana dari tindakan agresivitas pajak karena entitas telah 

melakukan tindakan transaksi secara benar dan menyertakan bukti yang akurat serta 

tidak melanggar ketentuan atau aturan yang ditetapkan. Akan tetapi, yang 

dikhawatirkan jika perusahaan terlalu agresif dalam menghindari pajak, maka terdapat 

potensi perusahaan melakukannya dengan cara ilegal yang bertentangan dengan 

undang-undang (Mohanadas et al., 2019). Jika perusahaan terbukti melakukan tindakan 

ilegal, otoritas pajak dapat menjatuhkan sanksi berat terhadap perusahaan. Sanksi 

tersebut berpotensi menghitamkan nama baik perusahaan, terutama di hadapan para 

pemangku kepentingan (Nasution & Jonnergård, 2017), (Chen et al., 2011). 
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Koneksi Politik 

Koneksi politik sering dikaitkan pada hubungan politik entitas dengan 

pemerintah. Entitas dianggap terkoneksi politik jika seorang manager, shareholder 

mayoritas, shareholder blok atau kerabat dekat sebelumnya, sedang, maupun pernah 

memiliki suatu jabatan dalam parlemen, petinggi negara, atau partai perwakilan 

parlemen, dikecualikan Tentara Nasional Indonesia dan kepolisian  (Faccio, 2006). 

Political connection bertujuan untuk meningkatkan bargaining power dan posisi entitas 

pada pemerintahan (Cheng, 2014). Koneksi politik dilakukan melalui penempatan 

kedekatan dewan komisaris, direksi, maupun struktur organisasi entitas dengan 

pemerintah (Fisman, 2001). 

Political connection berpengaruh terhadap agresivitas pajak (Ajili & Khlif, 

2020), (Aswadi et al., 2017), (Faccio, 2016), (Adhikari et al., 2006). Koneksi politik 

dijadikan sebagai cara perusahaan untuk mengetahui dengan lebih baik kapan 

perencanaan pajak agresif kemungkinan besar ditoleransi (Ajili dan Khlif, 2020). 

Perusahaan yang terkoneksi politik memiliki keuntungan dari risiko deteksi, akses ke 

informasi mengenai perubahan pajak, kepuasan diri karena kurang transparan, dan 

dalam sifat aktivitas berbasis risiko, kami memprediksi hubungan positif antara koneksi 

politik dan agresivitas pajak perusahaan yang terkoneksi politik dapat melindungi 

perusahaan dari deteksi dan risiko litigasi di masa depan (Kim & Zhang, 2015). 

Perusahaan dengan memiliki hubungan politik dengan pemerintah berarti 

memungkinkan perusahaan untuk mengakses informasi mengenai perubahan masa 

depan dalam peraturan perpajakan dan memungkinkan eksplorasi perbedaan deret 

waktu yang lebih baik dalam undang-undang perpajakan atau penegakan pajak 

menggunakan strategi perpajakan yang komplek (Aswadi et al., 2017).  

Perusahaan yang terkoneksi politik akan menggunakan kedekatannya dengan 

politisi dan pemerintah untuk memperoleh manfaat di pasar dan menghindari 

kemungkinan terkena hukuman dari kegiatan ekspropriasi dan manajemen yang buruk 

(Muttakin et al., 2015). Koneksi politik dapat menurunkan kemungkinan deteksi 

(misalnya tempat penampungan pajak ilegal) dan/atau menurunkan denda jika 

terdeteksi melakukan agresivitas pajak (Faccio, 2016). Tindakan manajemen pajak 

agresif yang terlalu berat yang terdeteksi oleh pengawas dan otoritas pajak akan 

berakibat pada jatuhnya reputasi perusahaan, di sisi lain upaya penghindaran pajak 

tersebut akan optimal jika manajer memiliki kemampuan dalam berkoneksi politik. 

Penghindaran pajak akan optimal jika perusahaan mampu menurunkan beban pajak dan 

menghindari hukuman melalui adanya koneksi politik (Li, 2016).  

H1: Koneksi Politik berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak 

 

Diversitas Gender 

Teori gender dapat dikategorikan ke dalam dua pandangan bersaing yang biasa 

disebut alpha dan beta. Bias alpha cenderung memperburuk perbedaan gender, 

sedangkan bias beta cenderung mengabaikannya. Bias alpha menekankan perbedaan 

antara pria dan wanita. Hal ini menunjukkan bahwa wanita bersifat emosional 

dibandingkan dengan pria yang berakal (Welsh, 1992). 

Keberadaan wanita di jajaran dewan dinilai dengan sikap kehati-hatian yang 

tinggi, teliti dan cenderung menghindari resiko dibandingkan dengan pria. Selain itu, 

wanita memiliki standar etika dan moral yang lebih tinggi, menunjukkan sikap 

pemikiran independen yang lebih baik, dan memfasilitasi keputusan yang lebih tepat 

yang meningkatkan tingkat transparansi di tingkat dewan, dan meningkatkan tingkat 
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kepercayaan dewan. Kehadiran wanita pada dewan direksi dapat secara signifikan 

mengurangi kemungkinan agresivitas pajak (Lanis et al., 2017), (Hoseini et al., 2019). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penghindaran pajak menurun ketika 

tingkat wanita di dewan meningkat (Jarboui et al., 2020). 

 Kehadiran manajer puncak dan pemilik wanita dalam perusahaan dapat  

meningkatkan kepatuhan pajak. Wanita memiliki sifat lebih transparan. Direktur wanita 

meningkatkan efisiensi fungsi pemantauan dewan (Riguen et al., 2020). Bahkan, 

mereka memiliki kecenderungan kuat untuk mempekerjakan auditor berkualitas tinggi 

untuk melindungi reputasi mereka. Karakteristik wanita memberikan perhatian etis 

yang lebih besar dan penghindaran resiko, membantu mengurangi pengaruh negatif 

koneksi politik pada tindakan-tindakan beresiko, serta menjaga kepentingan lembaga 

dari pengaruh buruk dari pribadi (Murteira & Proença, 2020). Kehadiran ini mewakili 

capital asset yang lebih fokus pada tata kelola lebih baik dan reputasi jangka panjang, 

serta mengurangi kemungkinan masalah terkait risiko, seperti manajemen laba dan 

penghindaran pajak (Damayanti & Supramono, 2019).  

Diversitas gender pada konservatisme akuntansi dan manajemen laba didasarkan 

pada fakta bahwa perbedaan gender dalam sikap terhadap risiko mendukung gagasan 

bahwa wanita lebih menghindari risiko daripada pria. Wanita lebih berhati-hati 

daripada pria dalam pengakuan dan pengukuran pendapatan dan aset dan menggunakan 

kontrol yang lebih tinggi dari kabar baik daripada kabar buruk (Francis et al., 2014). 

Para wanita di dewan cenderung mengurangi risiko laporan keuangan yang 

dimanipulasi, karena wanita lebih cenderung ke arah kejujuran, kehati-hatian, dan 

konservatisme (Riguen et al., 2020). Representasi wanita pada dewan, komite audit, 

CFO atau CEO mengarah pada pelaporan yang lebih konservatif, tingkat pengungkapan 

sosial dan lingkungan yang lebih tinggi, dan agresivitas pajak yang lebih rendah (Khlif 

& Achek, 2017).  

H2: Diversitas gender memperlemah pengaruh positif koneksi politik terhadap 

agresivitas pajak 

 

METODE PENELITIAN  

 

Sampel dan Data 

Jenis penelitian ini kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Penelitian 

ini menganalisis perusahaan pada sektor pertambangan di BEI tahun 2015-2019. 

Pemilihan sektor pertambangan masih menjadi sektor primadona yang mana harga 

komoditas pertambangan mengalami kenaikan harga yang terus bergerak, serta pada 

sektor pertambangan ditemukan beberapa kasus terkait pajak. 

Sampel penelitian diambil melalui  purposive sampling, menggunakan criteria: 

(1) perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019; (2) tidak 

delisting pada waktu observasi penelitian; (3) menerbitkan annual report serta laporan 

keuangan berkala tahun 2015-2019 dan telah mempublikasikan laporan keuangan di 

situs perusahaan dan atau situs BEI ; (4) perusahaan yang melaporkan laba dan beban 

pajak penghasilan tahun 2015-2019; dan (5) perusahaan yang mengalami laba pada 

tahun 2015-2019. 
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Pengukuran Variabel 

Variabel Dependen 

Variabel dependen penelitian ini agresivitas pajak. Agresivitas pajak yaitu 

penurunan explicit tax value melalui teknik penghematan pajak secara legal sampai 

dengan ilegal dengan penentuan derajat agresif sendiri oleh pihak yang menguasainya 

(Hanlon & Heitzman, 2010). Agresivitas pajak diukur melalui tarif pajak efektif (ETR). 

ETR diperoleh melalui tax expense dibagi pretax income. ETR mengukur pembayaran 

beban pajak tahun berjalan, yang di dalamnya mencakup beban pajak kini dan 

tangguhan. (Hanlon & Heitzman, 2010), (Aswadi et al., 2017), (Ajili & Khlif, 2020), 

dan (Adhikari et al., 2006). 

 

Variabel Independen 

Variabel independen penelitian ini koneksi politik. Perusahaan terkoneksi 

politik jika seorang manager, shareholder mayoritas, shareholder blok atau kerabat 

dekat sebelumnya, sedang, maupun pernah memiliki suatu jabatan dalam parlemen, 

petinggi negara, atau partai perwakilan parlemen, dikecualikan Tentara Nasional 

Indonesia dan kepolisian (Faccio, 2006). Koneksi politik dinilai melalui dummy model 

yang diberikan nilai 1 jika perusahaan terkoneksi politik dan diberikan nilai 0 jika tidak 

terkoneksi politik. 

 

Variabel Moderasi 

Variabel moderasi penelitian ini diversitas gender. Diversitas gender diukur 

dengan persentasi jumlah wanita di dewan direksi. Diversitas gender dihitung dengan 

cara jumlah wanita pada dewan direksi dibagi dengan jumlah dewan direksi (Boussaidi 

& Hamed-Sidhom, 2020); (Hoseini et al., 2019), dan (Lanis et al., 2017). 

 

Variabel Kontrol 

Variabel kontrol penelitian ini ukuran perusahaan, ROA, dan capital intensity. 

Ukuran perusahaan dapat dijadikan sebagai motivasi bagi perusahaan melakukan 

agresivitas pajak. Semakin tinggi jumlah aset, semakin kompleks kegiatan usaha 

perusahaan. Perusahaan besar tentunya memiliki tingkat kerumitan usaha yang lebih 

rumit dari pada perusahaan kecil. Ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural 

total dari asset sebesar nilai buku (Aswadi et al., 2017), (Ajili & Khlif, 2020), dan 

(Adhikari et al., 2006). 

ROA untuk mengukur keuntungan entitas yang diperoleh melalui pemanfaatan 

asset. ROA diperoleh dengan membagi laba bersih dengan total asset (Aswadi et al., 

2017), (Ajili & Khlif, 2020), dan  (Adhikari et al., 2006). 

Capital intensity mengacu pada seberapa besar proporsi asset tetap pada total 

asset perusahaan. Pengukuran intensitas modal yaitu total asset tetap dibagi total aset. 

Capital intensity memiliki hubungan dengan pajak. Ketika proporsi asset tetap cukup 

tinggi maka perusahaan akan dihadapkan pada beban penyusutan yang tinggi pula 

(Aswadi et al., 2017), (Ajili & Khlif, 2020), dan  (Adhikari et al., 2006). 

 

Model Penelitian 

Model penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Moderasi. Data diolah 

menggunakan Software STATA. Menurut Sharma (1981) moderating variabel 

diartikan sebagai variabel bebas yang akan mampu menguatkan atau melemahkan 
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korelasi independent variable lainnya terhadap dependent variable. Model penelitian 

ini adalah berikut. 

 

ETR = α0 + β10PolConi,t + β11 DIV_GDi i,t + β12PolConi,t* DIV_GDi i,t + β13SIZEi,t + 

β14ROAi,t + β15CIi,t + e i,t  

 

Keterangan: 

ETR  : Effective Tax Rate; 

PolCon : Koneksi Politik; 

DIV_GD : Diversitas Gender; 

SIZE  : Ukuran perusahaan; 

ROA   : Return on Asset; dan 

CI  : Capital Intensity. 

Tabel 1 

Operasional dan Pengukuran Variabel 

 

Variable 

 

Definisi Operasional Pengukuran 

 

Variabel Dependen: 

Agresivitas Pajak 

(TAG) 

 

Agresivitas pajak adalah penurunan 

explicit tax value melalui teknik 

penghematan pajak secara legal 

sampai dengan ilegal dengan 

penentuan derajat agresif sendiri oleh 

pihak yang menguasainya (Hanlon & 

Heitzman, 2010), (Aswadi et al., 

2017), (Ajili & Khlif, 2020), dan 

(Adhikari et al., 2006). 

 

 
 

 

Variabel Independen: 

Koneksi Politik 

(PolCon) 

Perusahaan terkoneksi politik jika 

seorang manager, shareholder 

mayoritas, shareholder blok atau 

kerabat dekat sebelumnya, sedang, 

maupun pernah memiliki suatu 

jabatan dalam parlemen, petinggi 

negara, atau partai perwakilan 

parlemen, dikecualikan Tentara 

Nasional Indonesia dan kepolisian 

(Faccio, 2006).  

Koneksi politik dinilai dengan dummy 

model, yaitu jika entitas terkoneksi 

politik  diberikan nilai 1. Jika entitas 

tidak terkoneksi politik, diberikan 

nilai 0. 

Variabel Moderasi: 

Diversitas Gender 

(DIV_GD) 

Diversitas gender merupakan 

persentase jumlah wanita di dewan 

direksi. Diversitas gender dihitung 

dengan cara jumlah wanita pada 

dewan direksi dibagi dengan jumlah 

dewan direksi (Boussaidi & Hamed-

Sidhom, 2020); (Hoseini et al., 

2019), dan (Lanis et al., 2017). 

 

 

Variabel Kontrol: 

1. Ukuran 

Perusahaan 

(SIZE) 

Pengukuran ukuran perusahaan 

dilakukan dengan cara logaritma 

natural dari total asset sebesar nilai 

buku (Aswadi et al., 2017), (Ajili & 

Khlif, 2020), dan  (Adhikari et al., 

2006). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

Tabel 2 

Statistik Deskriptif 

 N Mean Std. Dev. Minimum Maximum 

ETR 135 0.303 0.314 0.000 3.527 

DIV_GD 135 0.089 0.141 0.000 0.500 

Size 135 29.315 2.399 22.352 39.224 

CI 135 0.667 0.758 0.000 9.041 

ROA 135 0.059 0.001 0.001 0.380 

Valid N (listwise) 331     

 

Variabel Dummy 

Variabel %Score1 %Score0 Total% 

PolCon (50) 37% (85) 63% (135) 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa variabel dependen dalam penelitian ini 

yaitu Agresivitas Pajak memiliki nilai rata-rata sebesar 0.303. Rentang ini cukup 

rendah pada variabel ini, dilihat dari perbedaan antara nilai maksimum dan minimum. 

Variabel independen penelitian koneksi politik yang diukur menggunakan variabel 

dummy 1 apabila perusahaan terkoneksi politik dan 0 untuk sebaliknya. Hasil penelitian 

didapatkan 50 perusahaan yang dewan direksinya terkoneksi dengan politik dengan 

presentase 37%. Perusahaan yang tidak terkoneksi dengan politik sebesar 85 dengan 

presentase 63%. 

Variabel Moderasi dalam penelitian ini diversitas gender yang diukur dengan 

rasio anggota dewan direksi wanita yang diungkapkan dalam laporan tahunan 

perusahaan. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 0.089. Hasil menunjukan bahwa rata-

rata sampel anggota dewan direksi wanita dalam perusahaan memiliki 8,9% dalam 

perusahaan sampel.  

Variabel kontrol yang pertama yakni ukuran perusahaan yang diukur 

menggunakan logaritma natural dari aset. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 29.315. 

Rentang ini cukup rendah pada variabel ini, dilihat dari perbedaan antara nilai 

 

Variable 

 

Definisi Operasional Pengukuran 

 

2. Return On 

Asset (ROA) 

 

ROA merupakan adalah ratio untuk 

mengukur keuntungan perusahaan 

yang diperoleh melalui pemanfaatan 

asset (Aswadi et al., 2017), (Ajili & 

Khlif, 2020), dan  (Adhikari et al., 

2006). 

 

 

3. Capital 

Intensity (CI)  

Capital Intensity mengacu pada 

seberapa besar proporsi aset tetap 

terhadap total aset perusahaan yang 

diukur dengan total aset tetap dibagi 

total asset (Aswadi et al., 2017), 

(Ajili & Khlif, 2020), dan  (Adhikari 

et al., 2006). 
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maksimum dan minimum. Variabel kontrol yang kedua yakni capital intensity yang 

diukur menggunakan total aset tetap dari total aset. Nilai rata-rata yang diperoleh 

adalah 0.667. Rentang ini cukup rendah pada variabel ini, dilihat dari perbedaan antara 

nilai maksimum dan minimum. Variabel kontrol yang ketiga yakni profitabilitas yang 

diukur menggunakan ROA. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 0.059. Rentang ini 

cukup rendah pada variabel ini, dilihat dari perbedaan antara nilai maksimum dan 

minimum. 

 

Tabel 3 

Person Correlation 

 Koneksi Politik Diversitas

Gender 

ETR Size CI Profit 

PolCon 1.000      

       

DIV_GD 0.166
*
 1.000     

 (0.055)      

ETR 0.242
**

 -0.007 1.000    

 (0.005) (0.936)     

Size -0.239
**

 -0.225
**

 -0.059 1.000   

 (0.005) (0.009) (0.500)    

CI -0.150
*
 0.096 -0.063 -0.133 1.000  

 (0.082) (0.269) (0.467) (0.123)   

ROA -0.012 0.080 0.215
*
 0.094 -0.010 1.000 

 (0.892) (0.355) (0.012) (0.277) (0.910)  

p-values in parentheses 
*
 p < 0.1, 

*
 p < 0.05, 

**
 p < 0.01 

 

Hasil Analisis Regresi Moderasi 

Hipotesis penelitian ini diuji dengan analisis regresi moderasi. Sebelum 

dilakukan uji regresi moderasi, peneliti melakukan uji asumsi klasik yakni uji 

normalitas data, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. Uji asumsi klasik 

dilakukan untuk mengetahui data penelitian yang sudah berdistribusi normal dan data 

bebas dari heteroskedastisitas dan multikolinearitas. Model penelitian ini sudah layak 

dilakukan uji regresi linear berganda karena sudah lolos dari uji asumsi klasik. Nilai 

adjusted R2 sebesar 0,078 yang artinya variabel independen mampu menjelaskan 

variabel dependen sebesar 7,8% sementara 92,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 

diluar model penelitian. 

Tabel 4 

Moderated Regression Analysis 

Variabel 

ETR 

Coef Std. Err t P>t 

PolCon 0.1861205 0.0663008 2.81 0.006 

Size -0.0059108 0.011653 -0.51 0.613 

CI -0.0141404 0.0359741 -0.39 0.695 

ROA 1.282951 0.4704264 2.73 0.007 

DIV_GD 0.008508 0.2802654 0.03 0.976 

Polcon*DIV_GD -0.321094 0.3814161 -0.84 0.401 

F 0.0128       

Adj-R2 0.0757 
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Variabel 

ETR 

Coef Std. Err t P>t 

R2 0.1170 

   N 135       

t statistics in parentheses 
*
 p < 0.1, 

**
 p < 0.05, 

***
 p < 0.01 

 

Variabel agresivitas pajak diproksikan menggunakan ETR, dimana interpretasi 

ETR berbanding terbalik dengan agresivitas pajak (Agresivitas pajak = ETR dikalikan 

dengan -1). Hasil penelitian Tabel 3 menunjukan bahwa koneksi politik berpengaruh 

negatif terhadap agresivitas pajak. Variabel koneksi politik menunjukkan nilai 

koefisien regresi sebesar 0.1861205 dan nilai signifikansi sebesar 0,006. Nilai tersebut 

mengindikasikan pengaruh positif antara koneksi politik terhadap ETR, yang berarti 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara koneksi politik terhadap 

agresivitas pajak. Semakin tinggi koneksi politik maka akan semakin tinggi nilai ETR, 

yang berarti semakin tinggi koneksi politik pada perusahaan maka semakin rendah 

tingkat agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Dengan demikian H1 ditolak. 

Variabel interaksi antara koneksi politik dan diversitas gender sebesar 0,401 

yang artinya tidak dapat memoderasi. Peneliti telah membuang data sampel perusahaan 

yang dewan direksinya terdiri atas laki-laki saja (satu gender). Pengaruh diversitas 

gender terhadap agresivitas pajak sebesar 0,404 yang berarti diversitas gender tidak 

dapat memoderasi. Berdasarkan hasil tersebut maka variabel moderasi diversitas 

gender tidak dapat memperlemah pengaruh koneksi politik terhadap agresivitas pajak, 

sehingga H2 ditolak. 

 

Tabel 5 

Uji Robust 

 (1) (2) (3) 

 ETR ETR ETR 

PolCon 0.151
**

 0.158
**

 0.186
***

 

 (2.15) (2.05) (2.81) 

Size -0.004 -0.005 -0.006 

 (-0.93) (-1.17) (-0.51) 

CI -0.012 -0.010 -0.014 

 (-1.42) (-0.84) (-0.39) 

ROA 1.236
**

 1.277
**

 1.283
***

 

 (2.59) (2.52) (2.73) 

DIV_GD  -0.162 0.009 

  (-0.87) (0.03) 

KP*DIV_GD   -0.321 

   (-0.84) 

_cons 0.289
**

 0.349
***

 0.355 

 (2.49) (2.65) (1.00) 

N 135 135 135 

R
2
 0.107 0.112 0.117 

F 0.000 0.000 0.000 

t statistics in parentheses 
*
 p < 0.1, 

**
 p < 0.05, 

***
 p < 0.01 

 

Tabel 5 merupakan hasil uji robust. Dalam pengujian regresi ditemukan hal-hal 

yang dilanggar dalam pengujian asumsi klasik. Pengujian ini dapat dilakukan untuk 
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mengurangi bias dari hasil penelitian dan penting untuk menganalisis data yang 

dipengaruhi oleh outlier dan meminimalkan pengaruh outlier terhadap suatu model 

sehingga akan diperoleh model yang terbaik. Temuan ini juga kuat dengan hampir tidak 

ada perbedaan dengan regresi linier berganda dengan tingkat signifikan. 

 

Pengaruh Koneksi Politik terhadap Agresivitas Pajak 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa koneksi politik berpengaruh negatif 

signifikan terhadap agresivitas pajak. Teori Bureaucratic Incentive Effect menjelaskan 

kondisi ketika political connection berdampak pada semakin rendahnya tindakan 

agresivitas pajak. Koneksi politik dapat meningkatkan pengawasan dalam perusahaan. 

Perusahaan yang membina suatu koneksi politik memiliki kemungkinan besar untuk 

dipantau secara ekstensif oleh pembuat kebijakan, pemerintah, media, serta masyarakat. 

Pengawasan ekstensif ini membuat perusahaan tersebut akan lebih memilih 

menghindari aktivitas berisiko, seperti agresivitas pajak.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu (Chaney et al., 

2011), (Jian et al., 2012), (Pranoto et al., 2013), (Hijriani et al., 2017), dan (Nurrahmi & 

Rahayu, 2020) yang menemukan bahwa koneksi politik berpengaruh negatif terhadap 

agresivitas pajak. Perusahaan yang terkoneksi politik akan menjadi perhatian publik, 

sehingga perusahaan lebih berhati-hati dalam membayar pajak. Perusahaan 

menghindari kegiatan yang menimbulkan resiko reputasi perusahaan, seperti resiko 

yang ditimbulkan dari agresivitas pajak (Chaney et al., 2011). Perusahaan yang 

terkoneksi politik dapat memanfaatkan koneksinya dalam hal penghindaran pajak, 

tetapi perusahaan tidak selalu menggunakan koneksinya karena lebih memilih menjaga 

citra perusahaan agar dipercaya oleh masyarakat, media, pemerintah, maupun investor 

demi menjaga eksistensi perusahaan di masa depan (Nurrahmi & Rahayu, 2020). 

Walaupun perusahaan terkoneksi secara politik, perusahaan tetap berupaya untuk 

berkontribusi pada negara melalui pembayaran pajak yang berjumlah besar. Perusahaan 

tidak berkeinginan memanfaatkan koneksi politiknya untuk mengurangi beban pajak 

yang dibayarkan (Pranoto et al., 2013). Eksekutif perusahaan, khususnya perusahaan 

BUMN lebih memilih untuk membayar pajak tertinggi BUMN karena bertujuan agar 

dapat berkontribusi dan mengambil hati pemerintah, yang pada akhirnya eksekutif 

perusahaan BUMN tersebut akan mendapatkan penilaian yang baik dari pemerintah, 

sehingga dapat dipertahankan menjadi direktur utama atau dipromosikan menjadi 

pimpinan perusahaan pada  jenis perusahaan BUMN yang lebih besar (Jian et al., 

2012).   

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian sebelumnya dari (Adhikari et 

al., 2006), (Aswadi et al., 2017), (Ajili & Khlif, 2020), dan (Kim & Zang, 2015) yang 

menemukan bahwa koneksi politik berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak pada 

perusahaan. Perusahaan yang terhubung secara politik membayar pajak secara 

signifikan ETR lebih rendah dari perusahaan lain. Hasil penelitian ini juga tidak sejalan 

dengan penelitian (Drope & Hansen, 2009) dan (Ayu et al., 2017) yang menyatakan 

bahwa tidak ada pengaruh koneksi politik terhadap agresivitas pajak.  

 

Moderasi Diversitas Gender pada Pengaruh Koneksi Politik terhadap Agresivitas 

Pajak 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa diversitas gender tidak dapat memoderasi 

pengaruh negatif koneksi politik terhadap agresivitas pajak. Hasil ini tidak sesuai 

dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa diversitas gender dapat 
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memperlemah pengaruh koneksi politik terhadap agresivitas pajak. Hasil penelitian ini 

menentang Teori Gender pandangan bias alpha yang menekankan perbedaan antara 

pria dan wanita. Namun, hasil penelitian mendukung Teori Gender pandangan bias beta 

yang cenderung mengabaikan perbedaan antara pria dan wanita. 

Tidak adanya moderasi ini disebabkan karena wanita memiliki kesempatan 

yang sama dalam melakukan agresivitas pajak. Wanita memiliki kesamaan dengan pria 

dalam memberikan nasihat terkait pajak yang agresif maupun strategi dalam 

mengurangi jumlah pajak yang seharusnya dibayarkan. Perbedaan gender akan 

dikesampingkan perusahaan ketika seseorang masuk dan bekerja dalam profesi tertentu 

di mana perilaku atau keputusan individu tidak ditentukan oleh jenis kelamin mereka. 

Wanita terlalu disosialisasikan dengan lebih kuat ke dalam profesi dan budaya 

organisasi, dengan demikian lebih mungkin untuk bertindak sesuai dengan peran 

pekerjaan, daripada peran gender mereka.  

Hal ini didukung dengan penelitian (Bobek et al., 2013) yang mengungkapkan 

wanita memiliki kemungkinan yang sama dalam memberikan nasihat terkait pajak yang 

agresif, serta didukung oleh penelitian (Nasution & Jonnergård, 2017) yang 

menjelaskan bahwa perbedaan gender akan ditolak begitu wanita dan pria memasuki 

profesi atau pekerjaan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Deslandes et 

al., 2020), (Oyenike & Olayinka, 2016), dan (Ariyanto, 2020) yang menyatakan bahwa 

tidak ada perbedaan antara wanita dan pria dalam melakukan agresivitas pajak. Hasil 

penelitian ini tidak membuktikan bahwa wanita dapat mengurangi tindakan agresivitas 

pajak daripada pria. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Boussaidi & Hamed-

Sidhom, 2020), (Damayanti & Supramono, 2019), (Lanis et al., 2017), (Francis et al., 

2014), (Hoseini et al., 2019), (Murteira & Proença, 2020), (Riguen et al., 2020), (Khlif 

& Achek, 2017), (Jarboui et al., 2020) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan 

karakter dan perilaku antara wanita dan pria dalam mempengaruhi tindakan pajak yang 

agresif.  

 
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN   

 

Simpulan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa koneksi politik berpengaruh negatif 

terhadap agresivitas pajak. Koneksi politik dapat meningkatkan pengawasan dalam 

perusahaan. Perusahaan yang terkoneksi politik memiliki kemungkinan besar untuk 

dipantau secara ekstensif oleh pembuat kebijakan, pemerintah, media, serta masyarakat. 

Pengawasan ekstensif ini membuat perusahaan tersebut akan lebih memilih 

menghindari aktivitas berisiko, seperti agresivitas pajak. Perusahaan yang terkoneksi 

politik, tidak selalu menggunakan koneksinya dalam hal manajemen pajak yang agresif 

karena perusahaan lebih memilih berkontribusi kepada negara melalui pembayaran 

pajak yang semestinya dengan tujuan menjaga citra perusahaan. 

Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa diversitas gender tidak dapat 

memoderasi pengaruh negatif koneksi politik terhadap agresivitas pajak. Diversitas 

gender tidak dapat mempengaruhi perilaku perusahaan dalam melakukan manajemen 

pajak yang agresif. Wanita memiliki kemungkinan yang sama dengan pria dalam 

memberikan nasihat terkait pajak yang agresif. Kesetaraan gender mempengaruhi hasil 

ini, yang mana perbedaan gender akan ditolak begitu wanita dan pria memasuki profesi 

atau pekerjaan. 
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Penelitian ini berkontribusi kepada pemerintah dalam pembuatan regulasi 

terkait perpajakan dan masukan kepada pemerintah untuk memberikan perhatian pada 

koneksi politik sebagai celah adanya manajemen pajak yang agresif. Penelitian ini juga 

berkontribusi bagi perusahaan dalam memberikan pertimbangan untuk menghindari 

agresivitas pajak karena dapat merusak reputasi perusahaan, serta memberikan 

masukan pada perusahaan untuk memberikan perhatian pada koneksi politik dan 

diversitas gender agar tidak menyalahi aturan terkait undang-undang perpajakan. 

 

Keterbatasan  
Penelitian ini mempunyai keterbatasan yaitu hanya dilakukan pada perusahaan 

publik sektor pertambangan di Indonesia tahun 2015-2019 dan hanya menyelidiki 

diversitas gender sebagai variabel moderasi. Penelitian ini hanya menggunakan 1 proxy 

pengukuran agresivitas pajak berupa effective tax rate (ETR), serta pengukuran koneksi 

politik menggunakan variabel dummy. 

 

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya  
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan unit analisis secara lebih 

luas agar dapat lebih menggeneralisasikan hasil penelitian, serta menggunakan variabel 

moderasi yang lain, seperti yang dimungkinan dapat memperlemah atau memperkuat 

pengaruh koneksi politik terhadap agresivitas pajak. Peneliti selanjutnya juga 

diharapkan menggunakan pengukuran agresivitas pajak dan koneksi politik lebih secara 

dalam lagi, yaitu menggunakan Cash ETR, Current ETR, maupun Different ETR 

sebagai proxy pengukuran agresivitas pajak. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan definisi koneksi politik dengan menggunakan metode observasi dan 

wawancara untuk menemukan pengukuran yang lebih objektif pada koneksi politik. 
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